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ABSTRAK 

Nama   : Agus Salim Manullang  
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Fakultas/Prodi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ilmu Ekonomi  

Judul  : Analisis Manajemen Rantai Pasok (Supply  

   Chain) Gabah Kering Dalam Meningkatkan  
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   Kilang Padi Metuah Baro Kab. Aceh Besar) 

Pembimbing I :  Hafizh Maulana. S., S. H. I., M. E 

Pembimbing II :  Rahmi Meutia, M. Sc 

 

Manajemen rantai pasok beras merupakan suatu konsep jaringan 

perusahaan yang secara bekerja sama untuk menciptakan dan 

mengantarkan produk sampai ke konsumen tingkat akhir. Begitu pula yang 

terjadi di CV. Meutuah Baro, sebelum memproduksi beras, ada beberapa 

tahapan yang dilakukan hingga beras bisa sampai ke konsumen. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis manajemen rantai pasok 

(supply chain) gabah kering dalam meningkatkan produksi dan distribusi 

beras (study CV. Kilang Padi Metuah Baro Kab. Aceh Besar. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh bahwamanajemen 

rantai pasok dalam meningkatkan produktivitas beras di kilang padi CV. 

Meutuah Baro diawali dengan membeli gabah padi pada petani dan 

pedagang pengumpul, yang dilanjutkan dengan pengelolahan sampai 

dengan mendistribusikan beras pada konsumen akhir. Manajemen 

distribusi beras yang dilakukan oleh CV. Meutuah Baro untuk memenuhi 

permintaan konsumen adalah mengirim beras menggunakan satu truck 

besar yang disediakan khusus untuk mengirim produksi beras ke luar 

daerah atau luar kota, dan mobil pick up yang disediakan untuk pengiriman 

skala kecil serta jarak yang masih terjangkau. Manajemen biaya distribusi 

beras yang dikeluarkan oleh CV. Meutuah Baro mulai biaya bahan baku 

gabah yaitu sebesar Rp 7.404.704.600, kemudian untuk biaya produksi 

yaitu sebesar Rp 2.296.812.257, dan biaya distribusi beras hingga ke 

pedagang adalah sebesar Rp 223.000.000. Adapun biaya yang dikeluarkan 

untuk pendistribusian beras dengan jumlah keseluruhan yaitu Rp 

6.000.000 dan biaya tenaga kerja yaitu Rp 3.500.000. Biaya tersebut sudah 

termasuk uang makan selama perjalanan dan biaya untuk penurunan beras 

oleh tenaga kerja selama berada di luar daerah. 

Kata Kunci: Manajemen Rantai Pasok, Gabah Kering, Produksi Beras 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Persaingan dunia industri dan distribusi dari tahun ke tahun 

semakin ketat. Salah satu hal yang membuat perusahaan distribusi 

dapat bertahan adalah adanya penyediaan produk yang tepat waktu 

bagi konsumen dan dalam biaya yang cukup ekonomis. Sebagai 

andalan dalam pembangunan ekonomi, sektor pertanian dan sektor 

industri diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam usaha 

peningkatan dan pendapatan yang merata bagi masyarakat.  

Beras merupakan salah satu bahan pangan pokok bagi 

sebagian besar masyarakat Indonesia yang bergerak pada sektor 

pertanian. Beras mengandung protein, vitamin (terutama pada 

bagian aleuron), mineral, dan air. Kriteria mutu beras yang dianggap 

baik menurut pedagang beras pasar adalah apabila memenuhi 

kriteria yang baik untuk parameter derajat sosoh/putih, persentase 

beras kepala, kadar air (kering), dan kepulenan nasi. Derajat sosoh 

yang  ditentukan pada standar perdagangan beras berkisar antara 85-

100%. Nilai yang identik dengan pengukuran derajat sosoh adalah 

derajat putih yang dapat diukur secara kuantitatif menggunakan 

milling meter. Nilai derajat putih berbanding lurus dengan derajat 

sosoh beras. Semakin tinggi nilai derajat putih, makin tinggi pula 

tingkat derajat sosohnya. 
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Dalam SNI, menunjukkan bahwa beras harus memenuhi 

persyaratan mutu umum dan mutu khusus. Syarat umum meliputi: a) 

bebas hama dan penyakit; b) bebas bau apak, asam atau bau asing 

lainnya; c) bebas dari campuran dedak dan bekatul, untuk beras 

sosoh; d) derajat sosoh minimal 95%, untuk beras sosoh; e) kadar air 

maksimal 14%; dan f) bebas dari bahan kimia yang membahayakan 

dan merugikan, serta aman bagi konsumen (Anonymous, 2020). 

Gabah kering sebagai bahan baku utama industri pangan 

sering terjadi ketidakstabilan antara permintaan dan pasokan, 

sehingga untuk menstabilkan pasokan dibutuhkan perencanaan 

ketersediaan bahan baku. Sebagai sumber pangan masyarakat yang 

esensial ketersediaan beras harus dapat mengimbangi kebutuhan 

masyarakat, oleh sebab itu pemerintah terus berupaya melakukan 

peningkatan bidang pertanian seperti pemilihan bibit unggul maupun 

penggunaan teknologi pangan untuk menunjang peningkatan 

produksi beras (Hanas, 2017). 

Kebutuhan beras di Indonesia dari tahun ke tahun semakin 

meningkat. Pada tahun 2021 produksi beras untuk konsumsi pangan 

penduduk Indonesia diperkirakan sebesar 31,69 juta ton, mengalami 

kenaikan sebanyak 351,71 ribu ton atau 1,12% dibandingkan 

produksi beras di 2020 yang sebesar 31,33 juta ton. Hal ini 

disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk Indonesia dari tahun 

ke tahun (Maclean dalam Pratasik, 2021). 
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Kabupaten Aceh Besar merupakan salah satu Kabupaten 

yang berada di Provinsi Aceh yang sangat berpotensial dengan usaha 

tani padi karena didukung oleh iklim, sarana serta struktur tanah. 

Adapun luas lahan dan produktivitas padi Kabupaten Aceh Besar 

tahun 2017-2021 dapat dilihat pada diagram 1.1. 

Diagram 1.1 Luas lahan dan Produktivitas padi Kabupaten 

Aceh Besar pada periode tahun 2017-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber data: Badan Pangan Nasional, 2018-2023) 

Diagram 1.1 menunjukkan bahwa dengan luas lahan yang 

begitu banyak, Kabupaten Aceh Besar mempunyai potensi yang 

cukup besar dalam mengembangkan produksi padi selama periode 

2017-2022, dimana padi merupakan sumber pendapatan sebagian 

besar penduduk disamping kegiatan lainnya. Hal  ini juga tidak 
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senantiasa memberikan bimbingan dan bantuan kepada para petani 

agar produksinya ditingkatkan supaya pendapatan usaha padi juga 

meningkat (BPS, 2022). 

Sementara harga beras di Kabupaten Aceh Besar tahun 2023 

dapat dilihat padadiagram 1.2 sebagai berikut: 

 

Diagram 1.2 Harga beras di Kabupaten Aceh Besar tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber data: Aplikasi Panel Harga Pangan 2023) 

Berdasarkan diagram 1.2 di atas, harga beras di tahun 2023 

mengalami fluktasi, artinya harga beras di Kabupaten Aceh Besar 

tidak selalu sama. Namun harga beras cenderung meningkat dari 
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tangga tidak menjamin petani mudah dalam harga yang yang di 

tawarkan oleh petani maupun dari pengepul lainnya. 

Biasanya permasalahan yang terjadi pada petani adalah 

petani tidak mendapatkan informasi yang cukup mengenai harga 

gabah kering yang sesuai oleh pasar sehingga masyarakat enggan 

menjual hasil pertaniannya ketika harga turun dan masyarakat petani 

akan menunggu harga gabah kering naik, barulah mereka menjual 

hasil pertaniannya. Akibatnya pengepul dan pedagang besar 

kesulitan dalam memenuhi jumlah pasokan gabah kering yang 

dibutuhkan.  

Ketersediaan produk dan harga jual yang ekonomis hanya 

dapat terjadi jika adanya koordinasi yang baik antara perusahaan 

dengan pihak-pihak dalam rantai supply. Rantai pasok (supply 

chain) adalah saluran yang lebih panjang yang membentang dari 

bahan mentah hingga komponen sampai produk akhir yang 

dihantarkan ke pembeli akhir (Kotler & Kevin, 2017). Oleh karena 

itu, dalam dunia bisnis manajemen rantai pasok sangat berpengaruh 

dalam menjalankan suatu produk kepada konsumen atau pembeli 

akhir.  

Adanya rantai pasok pada produk pertanian atau perkebunan 

mewakili manajemen proses produksi secara keseluruhan dari 

kegiatan pengolahan, distribusi, pemasaran, hingga produk yang 

diinginkan sampai ke tangan konsumen. Manajemen rantai pasokan 

menggambarkan koordinasi dari keseluruhan kegiatan rantai 
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pasokan, dimulai dari bahan baku dan diakhiri dengan pelanggan 

yang puas. Dilihat secara horizontal (P. Leppe & Merlyn, 2019: 

202), ada lima komponen utama atau pelaku dalam supply chain, 

yaitu supplier (pemasok), manufacture (pabrik pembuat barang), 

distributor (pedagang besar), retailer (pengecer), dan customer 

(pelanggan). Secara vertikal, ada lima komponen utama 

supplychain, yaitu buy (pembeli), transporter (pengangkut), 

warehouse (penyimpan), seller (penjual) dan sebagainya.   

Dalam penyaluran distribusi dapat dikatakan bahwa 

distribusi menjadi bagian terpenting pada proses penyampaian suatu 

produk kepada konsumen akhir. Dimana pada proses pengiriman 

barang dari suatu tempat ke tempat lainnya memiliki tujuan yang 

bervariasi dengan berbagai jumlah barang yang akan didistribusikan 

untuk mempertimbangkan kapasitas alat angkut yang akan 

digunakan. Pada proses penyaluran barang yang dilakukan, 

perusahaan terlebih dahulu menentukan jalur mana saja yang akan 

digunakan dalam pengiriman barang, sehingga perusahaan dapat 

mengetahui berapa banyak biaya yang akan dikeluarkan dan berapa 

jauh jarak yang akan ditempuh oleh alat angkut yang disediakan 

perusahaan guna memenuhi permintaan konsumen (Sutoni, dkk, 

2021: 73).  

Penerapan manajemen rantai pasokan adalah suatu hal yang 

penting bagi suatu usaha, karena apabila diterapkan dengan baik, 

pelaku usaha dapat mengurangi biaya bahan baku, biaya persediaan 
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dan biaya distribusi serta mendorong efisiensi dalam hal waktu 

produksi sampai waktu penyerahan produk. Begitupun dengan rantai 

pasok gabah kering yang biasanya gabah kering dapat dibeli dari 

hasil pertanian masyarakat lokal lalu digiling di kilang padi dan 

memerlukan beberapa tahap untuk mengubah gabah kering menjadi 

beras bebas konsumsi. Setelah diubah dari gabah kering menjadi 

beras bebas konsumsi kemudian kilang padi akan mengemas dan 

memberikan label dan membagi beberapa kualitas produk 

seperti,beras premium dan beras medium, kemudian beras siap untuk 

di kirim keseluruh konsumen. 

Salah satu faktor penting dalam pabrik beras yaitu persediaan 

bahan baku sebagai sumber utama dalam melakukan produksi yang 

harus terus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Di 

Kabupaten Aceh Besar terdapat banyak industri yang mengolah 

gabah kering menjadi beras premium dan beras medium. Setidaknya 

terdapat kurang lebih 17 pengusaha yang bergelut di usaha kilang 

padi di Aceh Besar, dalam upaya meningkatkan produktivitas beras 

dan bagaimana perbedaan beras impor dan beras lokal seperti CV. 

Metuah Baro, CV. HMS Blang Bintang, CV. Kilang Padi RMT, CV. 

Kilang Padi Saudara Baro, dan lain sebagainya.  

CV. Meutuah Baro merupakan salah satu industri 

penggilingan padi skala besar dengan kapasitas produksi beras 2-4 

ton/jam, skala sedang yaitu dengan kapasitas 1-2 ton/jam, dan skala 

kecil dengan kapasitas 1 ton beras/jam. Kualitas beras yang 
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diproduksi menjadi beras premium karena bentuk bulir beras yang 

putih dan mengkilap serta dapat diatur secara sempurna sesuai 

dengan permintaan pasar. Selain itu, dengan mesin penggiling 

modern dapat menghasilkan beras yang bermutu tinggi dan dapat 

memisahkan beras utuh sebagai hasil utama dengan mutu terbaik dan 

beras patah kecil dengan mutu yang lebih rendah.CV. Metuah Baro 

sudah banyak dikenal dalam industri perberasan, karena kualitas 

beras yang dihasilkan sudah dikenal dan dipercaya oleh banyak 

konsumen sejak dahulu.  

Adapun permasalahan yang terjadi pada pabrik beras CV. 

Meutuah Baro Kabupaten Aceh Besar yaitu pendistribusian gabah 

kering yang tidak stabil di CV. Meutuah Baro yakni berupa 

pemupukan beras maupun kekosongan persediaan beras. 

Ketidakpastian stok gabah kerig maupun beras dapat dipecahkan 

dengan memanfaatkan manajemen rantai pasok padi pasca panen di 

CV. Meutuah Baro. Pemanfaatan manajemen rantai pasok ini 

dilakukan untuk mengetahui hubungan keterkaitan antara aliran 

produk, aliran keuangan dan aliran informasi, mulai dari petani 

hingga konsumen akhir.  

Beberapa penelitian mengenai manajemen rantai pasok 

antara lain: 

1. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suntani (2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alur rantai pasok beras 
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terdapat empat lembaga atau pelaku dalam  rantai pasok yaitu 

pemasok, pedagang, pengempul, dimana alur rantai pasok 

beras memiliki tiga aliran yaitu aliran produk, aliran 

finansial, dan aliran informasi. 

2. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Primasatya, dkk 

(2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya terdapat  

tiga  aliran  dalam  rantai  pasok, aliran  produk,  aliran 

keuangan  dan  aliran  informasi  beras.  Aliran  produk  rantai  

pasok  beras  terbentuk  dari  petani  padi sawah,  selanjutnya  

mengalir  ke  penggilingan  beras,  dari  penggilingan  beras  

terbagi  menjadi  2  ke pedagang besar dan  ke konsumen 

rumah tangga langsung, selanjutnya  dari pedagang  besar di 

jual ke  pedagang  pengecer, aliran  keuangan,  setiap mata  

rantai membayar tunai dan  aliran  komunikasi vertikal pada 

rantai pasok padi pasca panen di desa Dolago terjadi pada 

antar petani, penggilingan beras, antar Penggilinagn beras 

dan pedagang besar, konsumen, antar pedagang besar dan 

pedagang pengecer, antar pedagang pengecer dan konsumen 

3. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sima dan 

Simamora (2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gambaran rantai pasok beras yaitu petani-perdagangan 
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pengumpul-penggilingan-pedagang besar-konsumen dan 

dinyatakan tidak efisiensi.  

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yaitu dari segi objek penelitian atau pada 

tempat penelitian. Jika pada penelitian sebelumnya meneliti efisiensi 

dan bertempat di luar Kabupaten Aceh dan sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan meneliti di CV. Meutuah Baro Kabupaten Aceh 

Besar. 

Dengan melihat beberapa hal diatas, maka peneliti tertarik 

untuk membahas lebih lanjut mengenai “Analisis Manajemen 

Rantai Pasok (Supply Chain) Gabah Kering dalam 

Meningkatkan Produksi dan Distribusi Beras Studi Kasus di 

CV.  Kilang Padi Metuah Baro Kab. Aceh Besar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana manajemen rantai pasok gabah kering dalam 

meningkatkan produktivitas beras di di kilang padi CV. 

Metuah Baro?  

2. Bagaimana manajemen distribusi beras untuk memenuhi 

permintaan pasar di kilang padi CV. Metuah Baro? 
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3. Bagaimana manajemen biaya distribusi beras di CV.  Metuah 

Baro?  

1.3 Tujuan penelitian 

Dengan adanya rumusan masalah di atas peneliti mempunyai 

tujuan yakni: 

1. Untuk mengetahui manajemen rantai pasok gabah kering 

dalam meningkatkan produktivitas beras di kilang padi CV. 

Metuah Baro. 

2. Untuk mengetahui manajemen distribusi beras untuk 

memenuhi permintaan pasar di kilang padi CV. Metuah 

Baro.  

3. Untuk  mengetahui manajemen biaya distribusi beras di CV.  

Metuah Baro.  

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan 

diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat 

berupa kegunaan yang bersifat teori dan kegunaan praktis, seperti 

kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat secara keseluruhan.  

A. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

pada tataran teoritis, berupa terkonfimasinya teori yang menyatakan 
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bahwa aliran rantai pasok menjadi sebuah kesatuan dalam 

manajemen rantai pasok.  

B. Manfaat Praktis  

1) Bagi penulis  

Sebagai salah satu syarat mendapat gelar sarjana Ilmu 

Ekonomi di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam dan juga untuk menambah 

pengetahuan serta pengalaman penulis agar dapat 

mengembangkan ilmu yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan. Selain itu penulis dapat membandingkan 

antara teori yang diajarkan di dunia kampus dan praktek 

yang terjadi di lapangan.  

2) Bagi Pembaca  

Bagi pembaca penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi atau pengetahuan tambahan 

tentang analisis manajemen rantai pasok (supply chain) 

gabah kering dalam meningkatkan produktivitas beras. 

3) Bagi Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi dan referensi bagi para akademisi dan juga 

dapat menjadi landasan perbandingan dalam penelitian di 

masa yang akan datang.  
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4) Bagi CV. Metuah Baro 

Menjadi bahan pertimbangan bagi kilang padi yang lain 

untuk tetap dapat bertahan menghadapi persaingan, 

ancaman, serta kendala-kendala yang dihadapi dan 

tentunya untuk menjaga eksistensi pengusaha pada 

industri beras. 

1.5 Sistematika Penelitian 

Untuk memudahkan pembaca dalam mengikuti penelitian 

ini, maka sistematika pada pembahasan disusun sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab I menguraikan latar belakang masalah penelitian, 

rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

2. Bab II Landasan Teori 

Bab II merupakan kerangka teori dan landasan teori yang 

terdiri dari teori, temuan penelitian terkait, model penelitianatau 

kerangka berpikir. 

3. Bab III Metodelogi Penelitian 

Bab III, merupakan bab yang membahas tentang metodelogi 

penelitian, yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan 

data serta analisa data. 
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4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini meliputi deskripsi objek penelitian, analisis 

data, dan pembahasan atas pengolahan data hasil penelitian yang 

sesuai dengan metode yang digunakan. 

5. Bab V Penutup 

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan yang diperoleh 

dari seluruh penelitian dan saran-saran yang direkomendasikan oleh 

peneliti kepada pihak terkait yang berkepentingan.  

  


